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ABSTRAK

Nama : Istikomah

NIM : 23204 194

Judutl Skripsi: Pengaruh Model Pembelajaran Tematik Pada Materi PAI
Terhadap Prestasi Hasil Belajar Peserta Didik SD Negeri 09
Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang

Pemelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan
pokok yang menjadi pokok pembicaraan.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengctahui pengaruh  model
pembelajaran tematik pada materi PAI terhadap prestasi hasil belajar siswa di1 SD
Negeri 09 Petarukan. Dan penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan scbagai
bahan pertimbangan bagi para guru dalam memberikan suatu pelajaran kepada
peserta didik, sebagai bahan metode dalam pengajaran bagi guru icntang proses
pembelajaran PAI terhadap prestasi belajar peserta didik, untuk mengukur
}ggmmnpuan peserta didik dalam mengekspresikan kelebthannya terhadap prestast

lajar.

Metodologi yang dipakai dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan
metode deskriptif kolerasional, pendekatan kuantitatif yaitu variabel. Pertama
metode pembelajaran fematik pada materi PAI dan kedua prestasi hasil belajar
siswa. Subjek dari penelitian ini adalah siswa SD Negeri 09 Petarukan Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang, yang berjumlab 165 dan schagai sampclnya
adalah siswa siswi kelas ITI yang berjumlah 34. Adapun pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara 1) Observasi; 2) Wawancara; 3) Angket dan
4) Dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Setelah
menyebarkan angket tentang metode pembelajaran tematik pada materi PAY, maka
hasil tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus koefisicn korelasi product
moment. dari hasil penyebaran angket, maka didapatkan hasil 0,699. Dengan
memeriksa tabel nila: |rt| product moment ternyata bahwa nilai N sebesar 34, pada
taraf signifikan 5% diperolch r tabel sebesar 0,339 sedangkan pada tarat 1%
diperoleh r tabel 0,436. Dengan demikian dibandingkan dengan taral signifikan
baik 5% maupun 1% ternyata nilai r empiris berada jauh di atas kedua nilai tabel
kotclasi 5% = 0,339 < 0,699 dan dalam taraf signifikan 1% = 0,436 < 0,699. Im
berarti terdapat korelasi positif yang signifikan antara variabel X dan variabel Y
dengan nilai pengaruh antara variabel X dan Y sebesar 48,86%. Kesimpulannya
bahwa terdapat hubungan antara metode pembelajuran tematik pada matcri PAJ
dan prestasi hasil belajar siswa SD Negeri 09 Petarukan.

Berdasarkan hipotesis yang peneliti ajukan dan hasil penelitian yang
diperoleh, maka terbukti ada pengaruh yang signifikan antara pengarub model
pembelajaran tematik pada materi PAI dengan prestasi hasil belajar peserta didik
SD Negeri 09 Petarukan Kec. Petarukan Kab. Pemalang. Artinya bahwa jika
semakin baik penerapan model pembelajaran tematik pada materi PAl maka
semakin baik prestasi hasil belajar peserta didik SID Negeri (9 Petarukan
K ecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang yang mereka peroleh.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya tingkat perkembangan anak masih melihat.segala
sesuatu sebapai satu keutuhan (holistic) scrta mampu memahami hubungan
antara konsep secara sederhana. Proses pembelajaran masih bergantung
kepada objek-objek konkrit dan pengalaman yang dialami secara langsung.
Saat ini, pelaksaan kegiatan pembelajaran di SD kelas I - Il untuk setiap mata
pelajaran dilakukan secara terpisah, misalnya IPA 2 jam pelajaran, IPS 2 jam
pelajaran, dan Bahasa Indonesia 2 jam pelajaran. Dalam pelaksaan kegiatanya
dilakukan secara murni mata pelajaran yaitu hanya mempelajari standart
knmpet-ensi dan kompetensi dasar yang berhubungan dengan mata pelajaran
1tu.

Sesuai dengan tahapan perkembangan anak yang masih melihat segala
sesuatu sebagai suatu keutuhan (holistic), pembelajaran yang menyajikan mata

ﬁe]ajaran secara terpisah akan menyebabkan kurang mengembangkan

anak untuk berpikir holistic dan membuat kesulitan bagi peserta didik.

Selain  itu, dengan pelaksanaan pembelajaran yang terpisah, muncul
permasalahan pada kelas rendah ( [ - III ) antara lain adalah tingginya angka
mengulang kelas dan putus sekolah. Hal itu terjadi terutama didaerah

terpencil.



Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan sekolah sebagian

besar peserta didik kelas awal sekolah dasar di Indonesia cukup rendah.
Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang telah

masuk taman Kanak-Kanak mcrﬁiliki kesiapan bersekolah lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mengikuti pendidikan taman
K anak-Kanak. Selain itu, perbedaan pendekatan, model dan prinsip-prinsip

pembelajaran antara kelas satu dan dua sekolah dasar dengan pendidikan pra-

sekolah dapat juga menyebabkan peserta didik yang telah mengikuti
pendidikan pra-sekolah pun dzpat saja mengulang kelas atau bahkan putus
sckolah.

Atas dasar pemikiran diatas dan dalam rangka implementasi Standar
Isi yang termat dalam Standar Nasional Pendidikan, maka pembelajaran pada
kelas awal sekolah dasar yakni kelas satu, dua dan tiga lebih sesuai jika
dikelola dalam pembelajaran terpadu melalul pendel;at;'cm pembelajaran
tematik sebagai matode pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam
memahami dan mengetahui suatu pokok bahan dalam materi pelajaran.

Untuk memberikan gambaran tentang pembelajaran tematik yang
dzpat menjadi acuan dan contoh konkret, disiapkan model pelaksanaan
pembelajaran tematik untuk SD/MI kelas | hingea kelas III. Untuk itu dalam
model pengembangan tematik harus ada tujuan yang jelas agar bisa terarah
dengan baik yaitu dengan cara membuat penyusunan dokumen model
pengembangan silabus tematik pada kelas awal Sckolah Dasar meliputi :

1. Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang pembelajaran tematik.



2. Memberikan pemahaman kepada guru tentang pembelajaran tematik yang
sesual dengan perkembaném peserta didik kelas awal Sekolah Dasar.

3 memberiakan keterampilan kepada guru dalam menyusun perencanaar,
melaksanakan dan melakukan penilaian dalm pembelajaran tematik.

4. Memberikan wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagi pihak terkait,
sehingga diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap kelancaran
pelaksanaan pembelajaran tematik.

Setelah tujuan model pembelajaran tematik tersebut sudah jelas,
bagaimana ruang lingkup pembelaran tematik pada Sekolah Dasar yang sesuai
dengan tingkatan tersebut. Ruang lingkup pengernbangan pembelajaran
tematik meliputi seluﬁlh mata pelajaran pada kelas I-1II Sekolah Dasar, yaitu :
Pendidikun Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, Hmu Pengetahuan Alm,
Pendid*ikan Kewarganegaraan, Ilmu Pendidikan Sosial, Seni Budaya dan
I-{f.ater.amjzzil:a.m1

Selain pembelajaran tematik mempunyai tujuan dan ruang lingkup
yang jclas, pembelajaran tematik juga mempunyal ciri-ciri yang bisa
ditmnpilkan yaitu ;

* DBerpusat pada siswa.

= Memberl pengalmﬁan lungsung kepada siswa.

» Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.

» Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai minat dan kebutuhan siswa.’

' Akhmad sudrajat,model tematik kelas awal, (wordpress.com:2008)
2 Dyah Sriwilujeng dk¥, Pembelajaran Terpadu dengan Pendekatan Tematik, (jakarta:
PT. Gelora Aksara Pratama, 2007.)



Adapun dalam pembelajaran tematik Ini banyak mempunyal
karakteristik sep;rti pertemuan diawaii dengan cerita pendahuluan sebagai
pengantar kedalam materi, dengan tujuan siswa diperkenalkan materi yang
akan dipelajarai, hingga sampai siswa beraktivitas melakukan kegiatan sesuat
dengan tema dan bidang stuai. yang menitikberatkan pada penilaian unjuk
kerja. Dan peran guru disini yaitu memberikan dan mengajak untuk bisa
berdiskusi dan berinteraksi dengan teman lain membicarakan permasalah yang
berkaitan dengan tema dan bidang studi yang diajarkan, ini menitikberatkan
pada penijaian lisan. Sclanjutnya guru mengaiak siswa untuk melatih
kemampuan berfikirnya, ini menitikberatkan pada penilaian tertulis objektif
dan penilaian tertulis subjektif. Karakter ini mengajak siswa untuk berkreas:
mengekspresikan ide-ide dan kreatifitas.’

+Dengan menggunakan model pembelajaran tematik ini diharapkan agar
keberhasilan belajar siswa lebih mudah, karena pada intinya pengertian belajar
sendiri yaitu sebuah perubahan, maa setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi scbagal suatu hasil dari latthan atau
ﬁcngalaman. Belajar juga bisa dikatakan sebagal suatu pola baru dari pada
reaksi yang berupa kecakapan, sikap,kebiasaan dan kepandaiaaan.“

Dari pemaparan di atas, peneliti sangat tertark untuk meneliti lebih

lanjut dengan mengambil judul “Pengaruh Model Pembelajaran Tematik Pada

3 Hilda Kavli Margaretha Sri Yuliariatiningsih, Panduan Belajar Tematik, (Jakarta: PT.

Gelora Aksara Pratama,2005).n 41
* Drs. M. Nealim Purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,

2003). h. 84.



Materi PAI terhadap Prestasi Hasil Belajar Peserta Didik SD Negeri 09

Petarukan”.

Adapun alasan dambilnya penelitian di SD Negeri 09 Petarukan Kecamatan

Petarukan Kabupaten Pemalang adalah scbagai berikut:

. Penulis ingin mengetahui penerapan metode tematik pada materi PAI
yang mempunyai karakteristik dalam mempermudah pembelajaran
Si1SWa;

Z Penulis- ingin mengetahui  prestasi  hasil belajar mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa SD Negeri 09 Petarukar ;

3. Penulis ingin mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran PAI

pada Materi PAI di SD Negeri 09 Petarukan .

. Rumusan Masalan

Berdasarkan latar belakang masalah diatas ada beberapa permasalahan
yang membutuhkan pembahasan lebih Janjut. Rumusan masalah tersebut

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran terpatik materi PAI di SD

Negeri 09 Petarukan ?

2. Bagaimana prestasi hasil belajar peserta didik di SD Negeri 09 Petarukan?

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran tematik pada materi PAI

terhadap prestasi hasil belajar peserta didik di1 SD Negeri 09 Petarukan ?

. Pengesahan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang ada maka

perlu penulis berikan penegasan terhadap istilah-istilah yang ada :



1.

2

I

Pembelajaran adalah upaya yang membelajarkan siswa,” sedangkan
menurut Al-Rahman Ghunaimah pembelajaran adalah cara-cara yang
praktis dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Al-Abrasy
pembelajaran adalah jalan yang i(ita ikuti untuk memberikan pengertian
kepada murid-murid tentang segala macam materi berbagai mata
I:melzsg'aramﬂ
Model tematik adalah suatu gabungan yang mana model pembelajaran
yang satu deng’an model-model pembelajaran yang lainnya digabungkan
jadi satu dalam satu kali tatap muka dengan peserta didik.
Prestasi belajar

Menurut Winkel _ prestasi adalah bukti usaha yang dicapai.’
Sedangkan pengertian belajar menurut Udin S Winata Putra adalah proses
peﬁgetahuan dan kemampuan terszbut sangat dipengaruhi oleh kualitas
interaksi antar siswa dan guru serta karakteristik siswa.”

Yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil belajar yang
tclah diukur yaitu tingkat keberhasilan siswa atau peserta didik dalam
mempelajan materi pelajaran di sekolah dalam bentuk skor sebagai hasil

tes mater! pelajaran khususnya PAI kelas 3 SD Negeri 09 Petarukan.

D. Tujuan dan Xegunaan Penclitian

Tujuan Penelitian

S Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), h 6.
¢ Ramayulis, /imu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1998), h 77.

7 Winkel WS, Psikoiogi Pendidikan,( Jakarta : PT. Gramedia, 1996), h 161.

8 Udin S, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Universitas Terbuka, 1997, h 177,



a. Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran tematik pada materl
PAI di SIS Negeri 09 Petarukan?
¥ b. Untuk mengetahui prestasi hasil b;‘-:laja.r PA] peserta didik di SD
Negeri 09 Petarukan?
¢. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tematik pada materi
PAI terhadap prestasi belajar peserta didik di S Negeri 09 Petarukan?
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagal
berikut :
a. Scbagai bahan pertimbangan bagi para guru dalam memberikan suatu
pelajaran kepada peserta didik.
b. Sebagai bahan metode dalam pengajaran bapi guru tentang proses
| pembelajaran PAI terhadap prestas belajar veserta didik.
¢. Untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan
kelebihannya terhadap prestasi belajar.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Tcoritis
Menurut Defantri ‘dalam artikelnya .tentang pembelajaran tematik,
Pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran bermakna bagi siswa.
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar
sambil melakvkan sesuatu. Oleh karena itu, guru harus merancang
nengalaman belajar yang akan mempengaruhi  kebermaknaan belajar

siswa. Pengalaman belajar menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual



yang  menjadikan Proses pembelajaran {ebih efektif,
Kaitan kdnsel;tual' antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk
skema, schingga siswa memperoleh keutuban dan kebulatan pengetahuan,
selain itu, dengan penerapan pembelgjaran tematik disckolah dasar akan
sangat membantu siswa, hal ini dilihat dari tahap perkembangan siswa
yang, masih melihat scgala sesuatu sebagai  satu keutuhan’.

Menurut Kamila dalam artikelnya tentang implikas pembelajaran
tematik, Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, perlu dilakukan
beberapa hal yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup kegiatan
pemetaan kompetensi dasar, nengembangan jaringan tema, nengembangan
silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaranm

Menurut Hamzah dalam bukunya perencanaan pembelajaran,
Seéara umum tujuan pembelajaran adalah salah satu aspek yang perlu
diperhitungkan dalam merencanakan pembelajaran, ini disebabkan karena
segala kegiatan pembelajaran berpusat pada tujuan pembelajaran. Dilihat
dari segi umum dalam tujuan pembelajaran dapat disebutkan beberapa
aspek yang mengarah dalam tujuan pembelijaran yakni 1). Aspek kogniftif
yang manz espek ini membahas tujuan pembelajaran yang be;'kenaan
dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke
tinpkat yang lebih tinggi yaknt cvaluasi. 2). Aspek afektif ini berkaitan

dengan sikap, nilai-nilai interes, apresiasi ( penghargaan ) dan penyesuaian

gDefanlri,pembeiajaramemau‘khttp:(hup.defamri blogspot.com:2009.)

W0 amila,implikasipembelajarantematiky, http:infopendidikankita.blogspot.com:2009).



perasaan sosial. 3). Aspek psikomotorik in1 berkaitan dengan keterampilan
( skill } yang l;ersifat manual atau motorik."’

Teori pcmbelajaran persiapan mengajar memang tidak ada format
baku. Dalam penyusunan pefrsiapan mengajar guru diharapkan bisa
mengembangkan format baru dalam pengajaran. Untuk itu seorang guru
diwajibkan supaya bisa membu%at silabus dan rencana pengajaran sebelum
mengajar, karena ini adalah ]z;rogrmn guru mengajar, hal ini guru bisa
mengambil dan mencari mode?l pembelajaran yang ada dan yang sesuai
dengan program pengajaran sehingga akan melahirkan model pengajaran
yang baru dalam persiapan mengajar.

Menurut Ropes dqlam bukunya mengatagorikan perencanaan
pengajaran menjadi rencana semester, mingguan dan harian dengan kata
lain rencana prosedur pembelajaran yang meliputi 1). Review,
dilakukan dalam waktu 1 — 5 menit yang bertujuan untuk mengukur
kesiapan siswa dalam pembelajaran dan bisa memahaminya, 2). Overview,
dilakukan tidak terlalu lama hanya berkisar 2 — 5 menit, guru menjelaskan
bagaimana program pembelajaran  yang akan disampalkan atau
dilaksanakan dengan menyampaikan isi sccara singkat, 3). Presentation,
tahap ini merupakan inti dari proses kegiatan betajar mengajar, disinl guru
sudah tidak ]agi memberikan penjelasan-penjelasan singkat. 4). Exercise,
yakni suatu proses untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam

mempraktckkan apa yang fl}ereka pahami, ini dimaksudkan untuk -

'l Hamzoalt B. Uno, Perencanaan Peﬁ:be!ajarmr, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), h 35.
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memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga hasil yang
dicapai lebih bermakna. 5). Summary, untuk memperkuat apa yang telah

tertinggal oleh guru karena mereka disioukkan dengan presentase.u

Analisis Hasil Penelitian

E\..J

Ada beherapa penelitian sejenis yang meneliti tentang
pembelajaran tematik diantaranya yaitu :

Sripsi Yang Berjudul Pelaksanaan Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Isium (PAl)Dalam Pembelajaran Tematik Di Kelas [ Sekolah
Kreatif SD Mukammadiyah 16 Surabaya Oleh D A L 1 L A H, Nim :
D31304030 Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2008".

Laporan Tugas Akhir Yang Berjudul Bimbingan Terhadan Anak
SD- Dalam Pembelajaran Terpadu / Tematik Disusun Oleh Dyah Shinta
Martiani Nim : 1402204357 Jurusan : PGKSD Pendidikan Guru Kelas.

Qekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negerli Semarang

Pada Tahun 2006 .

Kerangka Berpikir,

Lt

Berdasarkan kajian teoritis diatas maka dapat diambil kerangka
anak yang berada dikelas awal SD adalah anak yang berada pada

rentangan usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa yang pendek tetap

2 Abdul Madjid, Perencanaan Pembelajaran, Mengajar Standar Kompelensi Guru,
(Bandung : Remaja Rosdakarya 2006}, h 93-101 -

BDalilah, Pelaksanaan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)Dalam
Pembelajaran Tematik Di Kelas I Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 10 Surabaya,(Fakulitas
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya,2008)

4 Dyah Shinta Martiani Bimbingan Terhadap Anak SD Dalam Pembelgjaran Terpadu/
Tematik ((Fakultas 1lmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang: FIP UNNES, 2006)
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merupakan masa yang éangat penting bagi kchidpan seseorang. Oleh
karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu
didorong sehingga akan berkembang secara optimal.

Karakteristik perkembangan anak kelas satu, dua dan tiga SD
biasanya pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangen, mereka telah
mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Mereka telah dapat
melompat dengan kaki secara bergantian, dapat mengendarai sepeda roda
dua, dapat menangkap bola dan telah berkembang koordinasi tangan dan
mata untuk dapat memegang pensil maupun memegang gunting.

Selain itu; perkembangan sosial anak yang berada pada usia kelas
awal SD antara lain mereka telah dapat menunjukkan keakuannya tentang
jemis kelaminnya, telah mulai berkompetisi dengan teman sebaya,
mempunyai sahabat, telah mampu berbagi dan mandiri.

Perkembangan emosi anak usia 6 — 8 tahun antara lain telah dapat
mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, telah dapat mengontrol
emosi, sudah mampu berpisah dengan orang tua dan telah mulai belajar
tentang benar dan salah.

Uﬁtuk pcfkcmbaugan kecerdasan anak usia kelas awal SD
ditunjukkan dengan kemampuannya dalam melakukan seriasl,
mengelompokkan obyek, berminat terhadap angka dan tulisan,
meningkatnya perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami sebab

akaibat dan berkembangnya pemahaman terhadap ruang dan waktu.
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran seorang pendidik harus bisa
memanfaatkan alokasi waktu yang tepat agar berjalan dengan lancar sesuail
dengan rencana pembelajaran yang diharapkan. Selain itu juga pokok
bahzsan harus dibuat seimbang oleh pendidik dan bisa menctapkan urutan
materi yang tepat agar tidak tegadi yang tidak diinginkan sepertl kurang
pahamnya suaiu penjelasan yang disampaikan, cengan demikian peserta
didik akan lebih mudah menyerap materi yang disampaikan oleh pendidik

dan memahaminya.

4. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban semcntara terhadap masalah

penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empirns. Secara
teknis hipotesis dapat didefinisikan sebagal pernyataan mengenai keadaan
pobu]asi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh
dari sampel pcr'lclitizm.'5

Sedangkar menurut Sudarto, hipotesis adalah pendapat atau
kesimpulan sementara dengan kata lain suaiu pendapat yang kita gunakan
untuk menangkap kenyataan dari suatu hal yang belum terbukti

kebenarannya atau merupakan percobaan kearah perjalanan penjelasan,

Meskipun belum terbukti kebenarannya, akan tetapi ada alasannya

sehingga dapat dikatakan suatu kesimpulan yang mendekati kebenaran'®
Dalam penelitian ini, hipotesa awal tentang permasalahan yang

diteliti adalah bahwa Metode Pembelajaran Tematik pada matert PAI

"f Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : CV., Rajawali, 1990) h. 75
S Sudarto, Metodelogi Penelitian Filsafat, (Jakarta : PT. Grasindo Persada, 1997), h. 53
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mempunyai pengarvh positif yang signifikan terhadap hasil prestasi
peserta didik di SD Negeri 09 Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten
¥ Pemalang.
F. Metode Penelitian
Menurut Winarno Surakhmad, metode merupakan cara utama yang
digunakan untuk mencapal tujuan.'’ Sedangkan menurut Bakor Sukarto,
mengatakan bahwa metode adalah cara kerja untuk memahami suatu
objck.'® Dari dua konsep diatas, maka metode penelitian dapat diartikan
sebagai suatu cara kerja ilmiah untuk memahami suatu objek penelitian.
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang diguanakan dalam penelitian in adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu menekankan analisisnya pada data-data
Numerical ( angka ) yang diolah dengan metode statistik."
b. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) karena data yang diambil berasal dari objek penelitian, baik
secara langsung maupun tidak lang,sung.m
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang diamati dan diteliti, sesuatu yang

7 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian lmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), h 131.

'8 Bakor Sukarto, Menyiapkan Penelitian dan Penulisan Karya Iimiah, (Baadung: Tarsito,
1989), h 196

19 aefudin Azwar, Meiode Penelitian,( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), h 31.

20 gutrisno Hadi, Metodologi Research,( Yogyakarta, Andi Otfset, 1993), h21.
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dicari dalam penelitian.*' Dalam judul skiipsi yang ditelits terdapat 2

variabel yaitu:
a. Variabel Bebas ( Independent Variabel )

Variabel bebas adalah kondisi atau karakteristik yang oleh
pengeksperimen dimanipulasikan didalam rangka untuk menerangkan
hubungannya dengan fenomena yang diobscrvasikan.”* Variabel Bebas
dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Tematik pada materi PAl
sebagai(Variabel X) dengan indikator :

1. Pengertian pembclajaran tematik
2. Metode Pembelajaran tematik
3. Karakteristik pembelajaran tematik
4. Peniluian pada pembelajaran tematik
b. k’ariabel Tergantung ( Dependent Variabel )

Variabel tergantung adalah kondisi atau karakteristk yang
berubah atau muncul atau tidak muncul ketika pengeksperimen
mengintroduksikan merubah atau mengganti variabel bebas. Dengan
demikian Variabel Tergantung menunjukkan pada akibat atau
penga:uh yang dikenakan vaiabel bebas, Variabel Tergantug dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar peserta didik SD Negeri Petarukan
(Variabel Y) dengan indikator sebagai berikut :

1. Ciri-ciri prestast belajar

2. faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

2! Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung : CV. Alfa Beta, 2003), h 2
** Sumadi Suryabrata, Merodologi Penelitian, h 74.
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3. Penilaian
3. Populasi dan Sampel
a. Populas
Populasi adalah jumlah scluruh objek yang akan diteliti.”?
Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah siéwa kelas 3
SD Negeri 09 Petarukan yang berjumlah 165 siswa.

b. Sampel

Sampel adalah pengambilan sebagian subjek yang akan

mewakih populasi.z‘i Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa
pengambilan sampel dari populasi yang jumlahnyz lebih dari 100,
maka subjeknya dapat diambil antara 10 % - 15 % dan 20 % - 25 %
atau lebih dan jika jumlah populasinya kurang dari 100, maka subjek
‘penelitian ini lebih dari 100, maka sampelnya adalah 15 % dar1 1635
siswa yaitu 34 siswa.

Adapun teknik pengambilaﬁ sampel dalam penelitian 1ni
adalah  Random Sampling Proporsional, maksudnya adalah
penzambilan sampel dilakukan secara acak tidak pilih kasih dan
proporsional dari jumlah populas.

4, Sumber Data

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2

macani .

= lexy ). Moleong, Merodologi Penelitian Kuantitatif,( Bandung : Remaja Rosdakarya,

1999), h 3.
2 Moh. Ali,Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, [984), h. 54



16

a, Sumber data primer yaitu : data yang diperoleh dari sumber utama.”

Adapun yang tergolong data primer adalah : siswa-siswi kelas 3 SD
¥ Negeri 09 Petarukan
b. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung
dari sumber utama.”® Sumber dafa sekunder ini diperoleh dar1 buku
penunjang yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
5. Metode Pengumpulan Data .
Uncwk memperoleh data yang objektif dan valid maka dalam

penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai

berikut :

a. Observast

Metode Observasi dalah metode Penelitian dengan pengamatan
dan pencataian dengan sistematik fenomeua-fenomena yang diselidiki.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang sudah diamati
secara langsung scperti letak gcegfaﬁs keadaan gedung, dan juga
sarana dan prasarana yang ada di Sckolah Dasar (SD) Kec. Petarukan
Kab. Pemalang.

b. Interview
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan

cara bertanya langsung pada responden.’’ Mctode ini ditunjukkan

2 Herman J. Waluyo, Metodologi Penelitian, (Surabaya : FKIP Universitas Sebelas
Maret, 1593), h 772

27 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid 11, (Y ogyakarta : Yayasan Penerbit Psikologi
UGM, 1974), h 137
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kepada Kepala Sekolah, guru dan siswa-siswa kelas 3 SD Negeri 09

Petarukan
c. Mectode Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

28

untuk memperoleh informasi responden.” Metode ini disebarkan

kepada siswa untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar siswa.
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar,
majalah. dokumen, Peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hartan
dan sebagainya.” Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
tentang catatan-catatan atau arsip yang berhubungan dengan penelitian
ini.
6. Analisis Data
Analisi data adalah proses nmnyu@n data agzir data tersebut dapat
ditafsirkan. Dalam menganalisis data yang telah diperolch dalam
penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif statistik yaitu,
digunakan untuk meneiiti data yang dapat diukur,
Pada analisis ini akan di kelompokkan dan dimasukkan data yang
telah terkumpul kedalam tabel distribusi frekuensi untuk mempermudah
penghitungan dan membaca data yang ada dalam Ipengelolaan data

selanjuinya. Adapun kriteria kuantitatif yang digunakan adalah :

28 Masri Sing dan Sofian Effendi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : LP 3 ES, 1989),h 152.
29 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian, Jakarta : Bina Aksara, 1986, h 232.
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- Untuk alternatif a dengan skor 5

- Untuk alternatif b dengan skor 4

- Untuk alternatif ¢ dengan skor 3

- Untuk aliernatif d dengan skor 2

- Untuk alternatif ¢ dengan skor 1

7. Analisis Uji Hipoiesis

Analisis ini untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan.
Berpijak dari hipotesis penelitian maka analisisnya menggunakan
perhitungan lebih lanjut mengenai total distribusi frekuensi yang ada

dalam analisis pendahuluan dengan teknik korelasi product moment

sebagai berikut :

Ry = NYW—(¥x)Y(Sy)
VINIx?2 - (Ix) 2} {NSY” -(2y)*}

Keterangan :

Rxy . Koefisien korclasi antara variabel x (metode pembelajaran

tematik) dan variabel y (prestasi siswa).

X . Jumlah skor metode pembelajaran tematik
>y . Jumlah skor prestasi siswa
S'x 2 . Jumlah kuadrat dari metode pembelajaran tematik

. Jumlah kuadrat dari prestasi siswa
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)XY . jumlah hasil skor metode pembelajaran tematik dan
prestast siswa.
X N . Jumlah subyek yang diteliti
Untuk mengetahui séberépa besar pengaruh variabel X

terhadap variabel v maka digunakar: rumus koefisien determinasi ( R )

sebagai berikut : R* = rxy* x 100 %

8. Analisis Lanjut
Analisis ini merupakan analisis lanjut dari analisis uji hipotesis
setelah diperoleh hasil koefisien korelasi antara rxy ( koefisien
korelesi ) dengan tabel ( tarafsignifikan § % ataupun 1 % ) apabila
terjadi nilai rxy sama atau lebih besar dari nilai rt yang terdapat dalam
tabel, maka hasil yang diperoleh adalah signifikan, dengan demikian
.hipateais hasil kerja diterima. Sebaliknya apabila nilai rxy yang
diperoleh lebih kecil dari rt (dalam tabel) maka hasilnya tidak
signifikan yang berarti hipotesis kerja ditolak.
G. Sistematika Skripst
Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini dan mendapat
gambaran secara umum, maka pembahasan skripsi ini dibagi dalam
sistematika sebagai bertkut :
Bagian pertama, terdapat halaman judul, nota pembimbing,
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar pustaka dan abstrak.

Selanjutnya bab demi bab secara garis besar dapat dilihat sebagal berikut :
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Bab I Pcn(_iahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan peneiitian, tinjauan
pustaka, hipotesis, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II, landasan teori bab ini membahas mengenai  model
pembelajaran tematik- pada materi PAl terdiri dari : pengertian model
pembelajarar  tematik pada materi PAIL landasan pembelajaran tematik,
karakteristik, pelaksanaan model pembelajaran temnatik dan penilaian model
pembelajaran tematik. Kemudian prestasi belajar peserta didik yang terdiri
dari : pengertian prestasi belajar peserta didik, ciri-ciri prestasi belajar peserta
didik, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, prinsip-prinsip prestasi
belajar.

Bab 111, bab ini membahas hasil pcneiitian yang mana gambarzn umum
SD Neéeri 09 Petarukan yang terdiri dari : sejarah berdiri, letak geogratis,
struktur organisasi SD Negeri 09 Petarukan, keadaan guru, karyawan dan
siswa.

Bab 1V, bab ini membahas mengenai analisis pengaruh model
p:embelajaran tematik pada materi PAI terhadap prestasi belajar peserta didik
di SD Negeri 09 Petarukan yang terdiri dari : analisis tentang urgensi model
pembelcjaran ternatik dalam ' meningkatkan kualitas pengajaran, analisis
pembelajaran maieri PAI terhadap prestasi belajar peserta didik di SD Negeri
09 Petraukan dan analisis model pembelajaran tematik pada materi PAI

terhadap prestasi belajar peserta didik di SD Negeri 09 Petarukan,
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Bab 'V, bab terakhir ini penulis menyimpulkan uraian dalam skripsi

dengan disertai kesimpulan dan saran.

Demikianlah gambaran secara garis besar tentang penulisan susunan

dan isi skripsi sebagai kelengkapan disertai pula daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB YV
PCNUTUP

o A. Kesimpulan
Sebagaimana yang telah peneliti kemukakan dalam isi skripst dan
penelitian lakukan, maka dapat diambii kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh model pembelajaran Tematik pada materi PAI di SD Negeri
09 Petarukan Kec. Petarukan Kab. Pemalang menunjukan angka rata-
rata 70,97

2. prestasi hasil belajar peserta didik di SD Negeri 09 Petarukan Kec.
Petarukan Kab. Pemalang menunjukan angka rata-rata 78,5

3. Berdasarkan hasil penelitian yang peheliti lakukan maka diperoleh :
Berdasarkan data kuantitatif menunjukaa bahwa model pembelajaran
“Tematil: pada materi PAI mempunyai pengaruh terhadap prestasi hasil
belajar peserta didik SD Negeri 09 Petarukan Kec. Petarukan Kab.
Pemaleng. Hal ini terbukti dengan hasil dari variable X dan Y, dimana
kasilnya lebih besar dari hasil yang ada pada tabel baik dalam taraf
sipnifikansi 5% maupun dalam taraf signifikans 1%.
Taraf signifikan 5% : 0,339 <0,699
Taraf signifikan 1% : 0,436 < 0,699

Berdasarkan hasil perhitungan statistik di atas, maka hipotesis

kerja dalam penelitiani ini berbunyi : “Terdapat pengaruh yang

signifikansi antara model pembelajaran Tematik pada materi PAl

53
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terhadap prestasi hasii belajar peserta didik SD Negeri 09 Petarukan
Kec. Petarukan Kab. Pemalang” dapat diterima kebenarannya.
Kesimpulan dari. hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh
antara model pembelajaran Tematik pada mater1 PAl terhadap pljestasi
hasi! belajar peserta didik SD Negeri 09 Petarukan Kec. Petarukan
Kab. Pemalang sbesar 48,86 %. Dengan pengertian apabila guru dalam
mengajar menerapkan model pembelajaran tematil dengan baik maka
hasil belajar siswa akan baik (meningkat), sebaliknya jika guru dalam
mengajar tidak mcnerapkan model pembelajaran tematik dengan baik

maka hasi! belajar siswa akan jelek (menurun).

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas dapat diberikan saran-saran

sebagai berikut :

1.

!\J

Kepada guru bidang studi PAI menerapkan model pembelajaran
tematik, sebab hasil belajar siswa akan meningkat.

Kepada guru bidang studi lain juga diharapkan menrapkan model
pembeiajaran tematik agar prestast peserta didik semakin baik.

kepada siswa diharapkan semaxin meningkatkan minat, motivasi,
perhatiannya, sebab dengan memperhatikan dengan baik dan

mengikuti arahan dari guru prestasi belajar akan meningkat.

C. Kata Penutup

Ibarat pepatah, “tidak ada gading yang tak retak”, begitu juga

dengan skripsi ini. Peneliti sadar bahwa masih banyak terdapat kekurangan
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dan kelemah_an dalam skripsi ini. Oleh karena itu saran dan kritik dari
berbagai pihak sangat kami harapkan demi perbaikan dalam pembuatan
karya 1lmiah di masa-ma;sa yang akan dating. Semoga skripsi ini
bermanfaat, Amien.

Terakhir, peneliti ingin menyampaikan rasa terimakasih secara
tulus kepada semua pihak — yang tidak mungkin kami sebut satu persatu —
yang telah membantu dengan ikhlas dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semega mendapat balasan yang setempal.
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